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Diakui bahwa pendidikan sistem
madrasah lahir sebagai jawaban atas
kebutuhan belajar / pendidikan yang
tumbuh di masyvarakat, sehingga
eksistensinya bergantung pada ma-
syarakat sebagai pengelolanya. Jika
masyarakat yang berkepentingan
memiliki sumber dana dan sumber
daya manusia yang cukup maka
pengelolaan madrasah akan baik.
Sebaliknya, jika sumber dana dan
sumber daya manusia yang dimiliki
fidak cukup maka pengelolaan mad-
rasah akan apa adanya.

Ada anggapan bahwa madrasah
lahir atas ketidakpuasan terhadap
sisfemn pesantren yang semata-mata
menitikberatkan pada agama di satu
pihak dan sistem sekolah yang
ketika itu tidak menghivaukan pen-
didikan agama (Djaelani, 1982: 18).
Karena itu bisa dikatakan bahwa
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kehadiran madrasah dilatarbelaka-
ngi oleh keinginan untuk member-
lakukan secara seimbang antara
flmu agama dan ilmo umum dalam
kegiatan pendidikan di kalangan
umat Islam (Bawani, 1987: 107).

Penjelasan di atas mengandai-
kan adanya dua idealitas yang harus
dipegangi oleh pendidikan sistern
madrasah. Pertama, madrasah seba-
gal institusi pendidikan harus di-
kembalikan ke dan untuk kepen-
tingan masyarakat. Konsolidasi
interaktif antara madrasah dan ma-
syarakat harus terus dibina bagi ter-
capainya tujyan bersama. Seiring
dengan deregulasi otonomi daerah
dan desentralisasi pendidikan, maka
di sini madrasah berpeluang untuk
kembali ke kerangka awal sebagai
School Based Community {Sekolah
Berbasis Masyarakat). Sebagai kon-
stkuensinya, sebagaimana ditulis
Agus Maimun dan Ahmad Shodiqg
{2001: 34}, para pengelola madrasah
harua: (a}) mampu menghimpun po-
tensi masyarakat untuk perkem-
bangan madrasah secara optimal,
(b} selalu bekerjasama dengan ma-
syarakat dalam setiap aktifitas pen-
didikan dan pembelajaran (kolabo-
ratif), dan (¢] mampu memenuhi
kebutuhan riil masyarakat secara
luas. Madrasah diharapkan mampu
menjadi centre of learning society,
yaitu mampu menjadi perekat ma-
syarakat dalam melaksanakan akti-
vitas pendidikan. Hal ini dimaksud-
kan sebagai antisipasi kecenderung-
an masyarakat akan masa depan,
yaitu masyarakat yang cakap di da-
lam penguasaan sains dan keknologi
dan sekaligus kokah di dalam me-
lestarikan nilai dan budaya sendiri.

Kedua, madrasah sebagai
institusi pendidikan yang berpre-




tensi sebagai pengawal jalannya in-
tegrasi keilmuan di dalam Islam,
Aras akomodasl integratif antara
ilmu agama dan ilmu umum ind ke-
mudian menjadikan pendidikan sis-
tem madrasah, meminjam istilah
Azyumardi Azra (2000: 431), seba-
gal deademic excellence , yaitu h.-u.ng—
gulan di bidang keilmuan, Kompe-
tensi lulusan madrasah diharapkan
tidak saja hafel kaidah-kaidah keaga-
maan letapl juga profesional di da-
lam mengolah sains dan teknologi
modern. Alumnt madrasah diasum-
sikan bukan semata masuk bidang
pendidikan dan dakwah yang bec-
konotasi tradisional, tetapl juga ba-
gaimana mampu memasuki dunia
profesional modern.

Sejak Prof. HLA, Mukt Al men-
jadi Menteri Agama (1972-1977), se-
benarnyas usaha mengembalikan
madrasah ke arah cita ideal di atas
sudah dilakukan. Tetapl sayang ide
pembangunan madrasah model ale
Mukti Ali dengan SKB Tiga Menteri
waktu ltu dan penambahan pelbagal
macam ilmu pengetahuan dan
ketrampilan, hanya diterima
“setengah hatl.” Padahal arahnya
jelas, yaitu untuk menempatkan
madrasah dan pesantren dalam kon-
teks kemasyarakatan yvang lebih
luas. Karena pada dasarnya Islam
mempunyai acuan yang mengha-
ruskan apresiasi akan ilmu-ilmu
baru dan “meninggalkan” ilmu-
ilmu yang dinilai usang. Juga karena
pendidikan bukan untuk memper-
tahankan ide-ide usang melainkan
harus dinamis dan berwawasan
masa depan

Pendidikan sistem madrasah
yang memiliki kompetensi rcademic
excellence sedikitnya bisa dilihat dari
kaidah, bahwa semakin besar ke-

mungkinan madrasah untuk me-
nvampalkan Julusannya pada
posisi-posisi kemasyarakatan (yang
bergengsi) maka semakin besar arus
peserta didik untuk masuk ke mad-
rasah itu (Waskito Tjiptosasmito,
1976: 12). Tidak disangkal bahwa
jurusan MIPA di madrasah-madra-
sah Islam (SWP /SMLU Islam), misal-
nya, lebih banyak diminati ketim-
bang jurusan sosial dan keagamaan
karena alasan posisional lersebut.
Fada tingkat perguruan tinggi,
fakultas-fakultas seperti kedok-
teran, teknik, ekonomi, dan eksakta
lainnya menjadi idaman calon ma-
hasiswa karena peluang lulusan un-
tuk memasuki dunia kerja profesio-
nal medern lebih besar.

Untuk menuju acadenric excel-
tence diperlukan pembenahan seca-
ra simultan terhadap pelbagai hal
yang berkaitan dengan proses ke-
pendidikan, yaitu manajernen, ku-
rlkulum, crientasi layanan, dan eva-
luasi. Aspek manajemen, misalnya,
barangkali perlu dipetkenalkan To-
tal Qualily Management (Manajemen
Kualitas Menyeluruh). TQM ini me-
nekankan pihak pengelola madra-
sah untuk melakukan pendeteksian,
pengukuran, dan penilaian secara
menyeluruh berdasarkan spesi-
fikasi-spesifikasi yang dimiliki sis-
tern dan civitas akademika madra-
sah. TOM bisa juga dikatakan seba-
gal usaha menciptakan “kultur
kualitas” darl anggota organisasi
vang menekankan pelayanan ke-
pada pelanggan dan etos kerja yang
baik dari struktur keorganisasian.
Setiap sivitas akademika madrasah
berusaha secara sportif dan kompe-
ttif meraih kualitas, mutu, dan
model bagl yang lain. Atau dengan
kata lain adalah manajemen yang




berusaha membuat setiap kompo-
nen madrasah berkualitas dan
kualitas itu sendiri harus menyelu-
ruh, mulai dari pengadaan sampai
hasil akhir (supply and demand)-nya.

Secara operasional, beberapa
hal yang biaga menjadi implemen-
tasi TOM adalah sebagai berikut
Pertama, improvisasi berkelanjutan
{conrtinous improvement). Improvisasi
berkelanjutan artinya pihak manajer
(pengelola madrasah) hendaknya
senantiasa melakukan perbaikan
dan peningkatan secara terus mene-
rus untuk menjamin semua kompo-
nen produksi (sivitas akademika)
mendukung kualitas yang diharap-
kan. Kedwa, menentukan standar-
standar kualitas, Seorang kepala se-
kolah harus mampu menentukan
standar-standar kualitas yang harus
dipertahankan dan ditingkatkan
bagi terwujudnya kualitas madra-
sah, baik berupa kualitas pendidik-
an, proses pembelajaran, kurikulum,
metode, dan evaluasi. Ketiga, mem-
bangun kultur organisasi yang
menghargai kualitas. Keempnf, mem-
bangun kesinambungan organisasi
terhadap perkembangan dan kebu-
tuhan raman dengan melakukan
banyak perubahan dan pengawas-
an, Kelima, membangun public rels-
tion secara harmonis dan dinamis
{Samsul Hady, 2001: 12-20)

Akuntabilitas searang kepala
sekolah, baik aspek admunistratif
maupun akademik, benar-benar
dipertaruhkan bagi kelangsungan
suatu sistem keorganisasian seke-
lah. Kepala sekolah yang sccountnble
mampu secara manajerial menun-
taskan persoalan-persoalan menge-
nai: Pertama, aspek perencanaan (ba-
gaimana ia memikirkan dan meru-
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muskan langkah-langkah operasio-
nal dan prosedural yang harus di-
laksamakan bagi pencapaian tujuan
pendidikan). Kedun, aspek pengor-
ganisasian (bagaimana ia menghim-
pun dan mengkoordinasikan sum-
ber-sumber dana dan daya manusia
bagi pencapaian tujuan pendidik-
an}). Keliga, penyusuan personalia
(bagaimana ia menginventarisasi
dan memilih orang-ocrang untuk
diletakkan secara profesional dan
proporsional di bidang kerja).
Keempat, aspek kepemimpinan (ba-
gaimanaia mengarahkan, membim-
bing, dan mempengaruhi sumber
daya yang ada secara kreatil dan
produktif), Kelima, aspek pengawas-
an [bagaimana ia melakukan eva-
luasi dan pengendalian agar hasil
yang diperoleh sesuai yang
direncanakan).

Hal paling urgen bagi kepemim-
pinan pendidikan adalah menga-
badikan perbedaan dan perubahan.
Secrang manajer/kepala sekolah
harus memiliki kepekaan untuk
merespons (sense of responshility) dan
mengapresiasi (sense of appreciation)
persoalan-persoalan yang muncul,
Authenticthy, atau keunikan dan
spesialisasi program-program ke-
pendidikan harus diakui sebagai
kekayaan bagi pengembangan yang
bertolak dari perbedaan dan peru-
bahan masing-masing daerah.
Contoh program pendidikan yang
dilaksanakan pada masyarakat
pedesaan dengan kekayaan alam
yang melimpah seperti di kepulauan
Sumatera, Kalimantan, Sulawesl,
dan Trian, misalnya, tidak harus
sama dengan program pendidikan
yang dilaksanakan di pulau Jawa
dan khususnya Jakarta dan Suraba-




ya, Masing-masing daerah berkom-
peten untuk merespon funtutan dan
kebutuhan daerah vang bersanpghkut-
an, Dalam konteks PTI, misalnya,
UIN d/h IAIN Jakarta barangkali
mengambil spesialisas di bidang
pemikiran dan filsafat Islam, se-
dangkan STAIN d/h 1AIN Malang
cukup dengan ketarbiyah-an dan
keguruan serfa kebahasaan. Sekali-
pun periu juga dibangun program
studi dan fakultas lain yang banyak
diminaty, tetap: penonjolan aspek-
aspek tertentu tetap perlu dilakukan
sehingga masing-masing memiliki
ciri khas sendiri. Termasuk di da-
lamnya adalah madrasah dan pen-
didikan pondok pesantren juga di-
arahkan ke sana.

Yang jelas di dalam penyusunan
kunkulum kependidikan harus di-
perhatikan secara seksama proses
perimbangan antara aspek global,
nasional, dan lokal. Karena bagai-
mana pun pengembangan kuriku-
lum berkaitan erat dengan perkem-
bangan sains dan teknologi,
prubahan sosial, dan tuntutan ma-
syarakat sesual dengan keadaan dan
lingkungannya. Artinya, aspek ideal
dan kondisi risl sosial harus menjadi
erientasi pengembangan kuritkulum
kependidikan,

Yang paling penting bagi pem-
bangunan academic excellence di da-
lam kepemimpinan dan proses pem-
belajaran adalah orientas: sistem
layanan, pembangunan kaltur/bu-
daya sebagai jiwa yang memberikan
kesadaran dan makna kependidik-
an, pembelajaran kolaberatif yang
mendorong terbentuknya suasana
kebersamaan dan saling mendu-
kung {callegiality and supportiveness),
dan evaluasi berkesinambungan
[ fampis roafuation) sehingg;a demi-

kian membentuk civic calfure dan
sosial learning sebagaimana diharap-
kan;

Salafisme Pesantren dan Mandulnya
Liberalisme Pendidikan Islam

Pegantren adalah lembaga pen-
didikan Islam yang memiliki keuni-
kan tersendiri. Di tengah "pengap™-
nya problematika kependidikan di
tanah air sepanjang sejarah republik
ini, pesantren fetap surpive dengan
semangat tradisi yang mengagum-
kan. Di kalangan umat Islam sendiri
pesantren masih dianggap sebagai
medel pendidikan yang menjanjikan
bagi perwujudan masyarakat yang
berkeadaban (civilization society).
Karena eksistensi pesaniren, menu-
rul Martin van Bruinessen, adalah
lembaga pendidikan yang senan-
tiasa berusaha memanifestasikan
tradisi agung (great tradition)—yang
dalam bahasa pesantren dikenal de-
ngan akhliy al-karimah

i balik keagungan tradisi dan
optimigme masyarakat terhadap
pesantren ternyata juga menyisakan
segumpalan kelemahan. Pertama,
aspek kepemimpinan pesantten
vang bersifat sentralistik dan
hirarkis yang berpusat pada seorang
kiai. Keberadaan kial di pesantren
laksana jantung manusia yang
berpretensi sentral bagi kelangsung-
an dan kesinambungan pesantren,
Kenyataan ini bisa dipahami karena
hampir semua pesantren yang ada
adalah usaha pribadi/individual
kiai (individual enterprise of kiar).
Akibatnya, sebagaimana disinyalir
Zamakhsyar Dhofier (1994: 56), pe-
santren laksana kerajaan kecil di
mana kiai merupakan sumber
mutlak yang memiliki kekuasaan
dan kewenangan (power and ruthor




ity) dalam kehidupan dan lingkung-
an pesantren.

Implikasi negatif yang bakal
timbul oleh kepemimpinan pesan-
tren yang mengedepankan otoritas-
sentral kiai yang tidak lepas dari
keterbatasan dan kekurangan, di
antaranya adalah ketidakmampuan-
nya dalam merespon perkembang-
an-perkembangan masyarakat
(Nurcholish Madjid, 1992: 6). Hal ini
sedikitnya bisa dijelaskan dengan,
demikian Nurcholish Madjid, misal-
nya, kiai yang kebetulan tidak me-
miliki kemampuan untuk mengikuti
dan menguasai perkembangan
zaman mutakhir lebih cenderung
untuk menolak mengubah pesan-
trennya mengikuti zaman tersebut.
Tidak jarang suatu pesantren lebih
mengadaptasi kurikulum kependi-
dikan yang berorientasi kepada
otoritas teks dan otoritas masa
lampau. Pesantren demikian biasa-
nya alergi terhadap perubahan dan
perkembangan global yang me-
minta demokrasi dan kebebasan
yang menekankan kepada kompe-
tensi anak didik di masa depan. Juga
pesantren demikian lebih menekan-
kan kepada wibawa sektarianisme
dan komunalisme yang apologetik.
Akhirnya, pesantren hanya melahir-
kan produk-produk yang dinilai
kurang atau bahkan tidak siap
“meleburkan” diri ke dalam kolam
kehidupan global.

Kedua, aspek metodologi pem-
belajaran yang lebih menekankan
kepada transmisi keilmuan klasik.
Transmisi keilmuan yang ada—ber-
sama lemahnya aspek metodolo-
gis—hanya melahirkan penumpu-
kan keilmuan secara bulat dan tak
boleh dibantah. Santri menerima
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transmisi keilmuan klasik dari kiai
dalam bingkai taken for granted. Di
sana tidak diperkenankan adanya
dialog dan apalagi bantahan oleh
santri kepada kiai. Kewibawaan dan
kedalaman ilmu kiai adalah modal
utama bagi transmisi keilmuan di
pesantren. Kiai merupakan tokoh
kunci keilmuan dan sekaligus priba-
di yang secara otoritatif berkompe-
ten menentukan masa depan anak
didik/santri-nya.

Implikasi negatif dari metodo-
logi pembelajaran satu arah ini ada-
lah lesunya kreativitas santri. Sistem
pembelajaran demikian barangkali
tepat disebut, meminjam istilah
Nurcholish Madjid, pengajian
daripada pendidikan. Santri kurang
diberi ruang untuk berkreasi,
beraktivitas, dan menyampaikan
ide-idenya serta mengajukan kritik
jika ditemukan kekeliruan dalam
pelajaran. Tak jarang wibawa dan
kharisma yang berlebihan yang
dilekatkan kepada kiai bisa
memasung daya nalar dan kreativi-
tas santri. Jika ditemukan kiai atau
keturunannya yang menyalahi
kebiasaaan dan tidak memiliki kua-
lifikasi keilmuan sebagaimana
layaknya maka ia selalu dikatakan
khilaf sebagai karamah yang diberi-
kan Allah SWT. kepadanya, dan se-
dangkan santri tidak layak meniru
apalagi mengkritiknya.

Hampir semua pesantren yang
mengedepankan wibawa dan kha-
risma kiai cenderung menafikan
aspek kognitif dalam sistem pembe-
lajaran, melainkan justru lebih me-
nekankan pada aspek afektif dan
psikomotorik (norma/nilai dan
etika/akhlak). Orientasi pembelajar-
an yang mengarah kepada




kognitifisme anak didik /santri dan
menyelesaikan studi tepat waktu
serta bagaimana memperoleh peker-
jaan yang layak di tengah-tengah
pergaulan giobal tak permnah men-
jadi perhatian. Kepincangan orien-
tasi keilmuan ini merupakan salah
satu tbk lemah sistem pembelajar-
an di pesantren yang perlu dibenahi.
Cagasan ini bukan suatu penolakan
penuh kepada pesantren sebagai
sitem pendidikan dan pembelajaran,
melainkan upaya koreksi bagai-
mana meéngintegrasikan antara
sesuaty yang bersifat kognitif,
afektif, dan psikomotorik (intelek-
tual, moral, dan spiritual),

Ketign, dis-orientasi yakni pe-
santren kehilangan kemampuan
mendefenisikan dan memposisikan
dirinya di tengah perubahan realitas
sogial yang demikian cepat. Pesan-
tren yang mengidentifikasi dirinya
sebagai pesantren selaf, misalnya,
mengalami kondlsi dilematis ketika
dihadapkan dengan perubahan
gosidl—apakah dan bagimanakah ia
harus mengadapiasi budaya baru
vang datang dari luar? Salafisme pe-
santren yang menekankan kepada
pelestarian tradisi dan budaya lokal
kiranya menjadi penyebab utama
proses adaptasi itu. Salafisme pesan-
tren merupakan indikasi sistem
pembelajaran yang hanya menskan-
kan kepada kajlan kitab-kitab klasik
Islam dan “mengharamkan” diri
untuk mengkonsumsi ilmu-ilmu
UImLim kDJ’l Lemp-}rer. Froses
pengharaman ini dilakukan untuk
"memagari” pesantren dar invasi
budaya yang datang kemudian.

Dis-orientasi keilmuan yang
dikemas dengan sutera salafisme pe-
santren ini hanya akan menyebab-
kan mandulnya liberalisas) pendi-

dikan Islam sebagaimana diingin-
kan oleh spiritualitas wahyu, Seja-
tinya sistem pendidikan Islam—
khususnya pesantren dan madra-
sah—adalah pendidikan yang mem-
bebaskan dan mempropagandakan
kebebasan. Lid Rahbdniyyata fi ai-
Istdm (Tidak ada sistem kependetaan
di dalam Islam) merupakan spiri-
tualitas liberal dalam menafsirkan
makna-makna yang ada dalam
wahyu lslam. Kharisma, keraniek, dan
barakah kiranya tak lebih sebagai
pengakit salafisme yang harus segera
ditinggalkan dalam konteks kepen-
didikan jika ingin pesantren mende-
hinigilkan dan memposisikan dirinya
di tengah-tengah pergaulan global
secara dinamis.

Tradisi Pembelajaran Yang Tidak
Kontekstual

Sistem pembelajaran kitab-kitab
klasik yang hanya berorientasi ke-
pada teologl-fikih-sufistik dengan
membatasi diri kepada mazhab-
mazhab tértentu kiranya perlu
direvisi. Pengajaran teologi yang
hanya mengadaptasi mazhab
Asy'arivah dan Maturidiyah dengan
kitab kajian yvang tidak banyak
memberikan gairah hidup (efan wi-
tal} dan tidak melahirkan kekuatan
batin {inner force), moral, maupun
spiritual seperti Kiffyah al-"Awdm, ol-
Hushin al-Hamidiyyah, Niral-Yagh,
dan scbagainya, perlu diperkaya
dengan diskursus teologi-teclogi
kontemporer vang lebih kontekstual
dan mempunyal relevansi riil terha-
dap kehidupan manusia seperti
Teologi  Pembangunan, Teolog:
[mdustri, Teologt Lingkungan, Teologi
Emanstpatoris, Teoloq ferder, dan se-
bagainya, Pembahasan teologi
klasik (srlaf) yang banyak




membahas mengenai sifat-sifat
Tuhan, yang selama ini dikenal de-
ngan “sifat dua puluh,” yang terbagi
kepada nafsiyyah, salbivyak, me'dni,
dan ma nmwiyyeh. Juga dikenal kait-
an atau ia'allig Tuhan dengan alam,
yang dibagai kepada konsep-
konsep: ta‘allug ma'iyyah, fa'allug
batsir, ba'allug hukmiypyah, ta'allug bi
al-guwwah, ta‘allug shuluhi qodim,
ta'allug tanjizi qadim, dan fa‘zllug
tanjrzi hadits. Tema-tema teologi
klasik ini begitu akrab dan merupa-
kan kajian pokuok di pelbagai pesan-
tren, sekalipun keberadaan konsep-
konsep itu begitu jauh dari dunia
praksis dan problematika kemanu-
siaan, Sejatinya konsepsi teologis
yang dibangun dan diajarkan ke-
pada anak didik/santri adalah
tealog: yang mampu membangkit-
kan gairah hidup yang kreatif dan
prod uktif untuk membebaskan ma-
nusia dari bentuk-bentuk kemusyri-
kan dalam arti yang luas. Konsepsi
teologis vang dimaksud adalah
teologi al-Our'an yang dikenal de-
ngan ide ke-tawfid-an baik dalam
pengertiannya vang bersifat
intrinsik maupun instrumental.
Kajian teologi ini juga perlu
dibarengi dengan pembelajaran
| e logika (“ilm al-manthiy) karena
. sifat dasar teolog! adalah sangat
intelektualistik. Di beberapa pesan-
trent ilmu logika sudah diajarkan,
akan tetapi sifatnya lebih mekanis
daripada strategi mendorong ber-
kembangnya pemikiran rasional.
Sebagaimana dikatakan Mubham-
mad Abduh, bahwa "ilmu logika
diletakkan sebagai dasar pem-
bangunan rasionalitas pemikiran
{nl-barikin), memisahkan pemikiran-
pemikiran yang cacat dari yang
benar, dan untuk menjelaskan ba-

gaimana seharusnya pendahuluan
itu disusun agar diperoleh haszil se-
perti yang diinginkan, serta
pendahuluan mana yang layak un-
tuk diambil dan dilanjutkan sebagai
kerangka peneclitian. Ilmu logika
merupakan ilmu hakikat yang dapat
digunakan sebagai juru penyelamat
bagi semua {lmu pengetabuan.” Dan
pada akhir makalahn}ra. Abduh
menyerukan pemakaian metode ra-
sional dalam setiap keilmuan, de-
ngan menyatakan, “Jika kita tidak
menggunakan pikiran rasional da-
lam membangun suatu dalil atau
alasan, lalu bagaimana caranya kita
bisa menentukan kebenaran-kebe-
naran itu? Jika petunjuk yang kita
anut itu sesat dan semangat rasio-
nalitas kita telah hilang, bagaimana
kita bisa membangun dalil atau
alasan untuk membenarkan keya-
kinan kita?” ('Abd al-Chaffir ‘'Abd
al-Rahim, 1980: 57-58).

Melalui ilmu logika santri diha-
rapkan mampu berpikir ilmiah dan
rasional ketimbang mengedepankan
simbol-simbol yang tidak bisa dije-
laskan dengan sepanjang prinsip-
prinsip itu, seperti kharisma,
barakah, kesalehan lahiriah, keturun-
an, dan semata-mata penguasaan
{imu-ilmu tradisional lainnya. Seka-
lipun logika rasional dan ilmiahjuga
menyisakan kelerbatasan-keterba-
tasan dan bersifat tentatif yang
selalu siap untuk direvisi sesuai per-
kembangan wawasan dan ilmu pe-
ngetahuan,

Dalam konteks fikih, misalnya,
pesantren-pesantren salafl lebih me-
nekankan kepada kitab-kitab karya
ulama empat imam mazhab—khu-
susnya mazhab Syafi‘iyah—
daripada kajian lintas mazhab dan
aliran. Kitab-kitab fikih seperti Fath




al-arib, Fath al-Mu'ta, I"§nah al-
Thiilibin, dan Kifdyah of-Akbydr, mi-
salnya, begitu akrab dipelajari san-
tri daripada Biddyah al-Mujtohid
karya Ibn Rusyd, Figh Ja'forl karya
Imam Ja‘far, Figh el-Sunnah karya
Sayyid Sabig, dan sebagainya

Maznhab Sunni merupakan mazhab
satu-satunya yang harus dikaji
daripada mazhab Syi'ah, dan bah-
kan santri haram mempelajari fikih
syi'ah. Sementara dalam bidang
tasawuf, mazhab al-Chazali dan ai-
Junaid adalah soko-guru tasawnf
akhlagi yang mutlak diteladani oleh
para santri, daripada lbn Arabi, Ibn
Sab‘in, al-Hallaj, al-Bustami, al-
Sarraj. dan sebagainya yang lebih
menekankan kepada tesawuf falsafi,
Sungguh pun demikian zantri
dibelenggu dengan figur kiai seba-
gai soko-guru keilmiahan dan
rasionalitas pemahaman yang
mutlak diadopsi. "Celakanya,” ada-
lah santri menjadi manusia
“terkebici® oleh tradisi-tradisi
kurang positif seperti: Pertama,
santri berpandangan bahwa ilmu
adalah hal yang sudah mapan dan
hanya dapat diperoleh melalui
baraknk kiai, Kedus, pandangan tidak
kritis yang menyatakan bahwa
sepala sesuatn vang diajarkan kiai,
ustadz, dan kitab-kitab klasik ada-
lah kebenaran yang tak perlu dipes-
tanyakan. Ketign, pandangan bahwa
kehidupan ukhrawi paling penting,
sedangkan kehidupan duniawi di-
pandang kurang atau bahkan tidak
penting. Keempat, metode pembela-
jaran dengan hafalan dan pemikic-
an tradisional diterapkan untuk
semua ilmu. Kefima, kepatuhan
mutlak kepada kiai, guru/ustadz,
dan kehidupan kolektif (asrama)
sehingga menghambat perkem-
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bangan individualitas/jati diri dan
menghambat berpikir kritis. Keenam,
pandangan hidup [fatalistik/
deterministik yang menyerahkan
kehidupan kepada keadaan dan pe-
rifaku sakral dalam menghadapi
pelbagai realitas duniawi (Mastuhu,
1694; 162),

Urgensi Raslonalieme: Belajar dari
Muhammad Abduh

Untuk meretas kebekuan tradisi
pemikiran yang menimpa kalangan
pesantren, maka alternatif vang bisa
ditawarkan adalah membangun
kembali formula rasionalisme-—se-
bagaimana diinginkan dalam teologi
tavhid. Muhammad Abduh (w.
1805} adalah salah satu jalan bagi
formulasi rasionalisme ketauhidan
ketika dia memisahkan Yang
esensial dari yang tidak esensial,
mempertahankan aspek fundamen-
tal dan meninggalkan aspek
aksidental warisan sejarah. Abduh
percaya bahwa al-Qur'an dan
Hadits sebagai petunjuk Tuhan,
tetapi pemikiran (individual reason
and judgment) adalah sebagai petun-
juk utama (essential) dalam hal-hal
yang tidak tercantum dalam al-
Qur'an dan Hadits (Ira M. Lapidus,
1988: 621). Al-Qur'an dan Hadits
yang selalu diterapkan dalam
urusan peribadatan, keputusan in-
dividu, atau jjtihad adalah sangat
penting untuk menata hubungan-
hubungan sosial {social relrtions)
yang hanya bisa dicapai dengan ide-
ide ragsional yvang bersifat umum
{general rational ideas) dan pertim-
bangan etika kemanusiaan {himan
ethical considerations), Di sini, demi-
kian Abduh, Islam harus diterje-
mahkan sesual konteks vang diha-
dapinyva. Petunjuk-petunjuk umum




yang terdapat di dalamnya meng-
hendaki " pendauran ulang™ (to be re-
interpreled) pada setiap zaman,
bukan sebuah ketetapan yang abadi
yang menghendaki proses blueprind
secara mendetail bagi organisasi
sosial dan politik. Karena itu,
penerimaan secara mengikat (taglid,
atau the slavisk acceptonce) terhadap
oloritas masa lampau (past authority)
sebagal sebuah ketentuan syati'ah (2
religiaos requirement) untuk segala
zaman adalah “kekerdilan™ Islam
vang harus segera disingkirkan

Rasionalisme interpretatif ter-
hadap Islam secara substansial, non-
literal, dan kontekstual sesuai
denyut nadi peradaban manusia
kiranys memang merupakan satu
kebutuhan untuk mengusung Islam
menuju ke dan untuk bisa bermain
secara positif di arena peradaban
global. Untuk menuju ke sana, ke
bebasan berpikir dan berbuat meru-
pakan prasyarat utama bagi keber-
langsungan formulasi Islam di
tengah permainan peradaban global
vang terus bergerak: Tanpa itu, Is-
fam akan bergerak di tempat dan
menjadi tontonan artifisial yang
membosankan tadi

Akal, adalah alat bedah utama
rasionalisme yang memiliki otoritas
tertinggl. Ungkapan-ungkapan se-
pertt "tidakkah kau amati”,
“tidakkah kau gunakan akal-mu”,
dan “tidakkah kau renungkan?”
(s, ?Ivﬂaqarah 12): 44, 73, 243, 289:
Q5. Ali “Imrdn [3]: 7, 190; 5. al-
Maidah [5]: 58, 103; Q5. al-Anfal [8):
22; Q8. Yisuf [12]: 111; Q5. al-Rad
[13]: 4, 19, 24; OS. Tbrahim [14]): 52 ;
Q5. al-Hijr [15]: 74; QS. Thaha [20};
128; Q5. al-Hajj [22]: 44; Q8. al-Ram
[30]: 24 ; Q5 Shid [38]: 9. 43 ; Q5.
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al-Zumar [39]: 9, 18; Q5. al-Jatsivah
[45): 5: OS. al-Qamar [54]: 14; dan
banyak yang lain dengan bahasa
vang berbeda) merupakan kalimai-
kalimat yang kerapkali diulang-
ulang di dalam al-Qur'an untuk
menyeru menggunakan akal dan
berpikir.

Karena hanya dengan mem-
fungsikan akal manusia bisa meng-
aktualisasikan tugas yang diemban-
kan Tuhan kepadanya—yang seca-
ra kategorikal merupakan kohesi
dari dua fungsi pokok manusia baik
sebagai hamba dan sekaligus
khalifah-Nya. Karena akal pula ma-
nusla bisa menyerap ilmu pengeta-
huan sebagal “alat bedah” terhadap
realitas obyektif dan mampu mem-
berikan informasi yang bersifat ope-
rasicnal bagi kelangsungan hidup
manusta. Ini bisa dimengerti aleh
karena bahwa standar kualitas stra-
tifikasi manusia dibuat berdasarkan
kepemilikan akan ilmu pengetahu-
an {5, al-Zumar [39]: 9). Islam
mendudukkan ilmu pengetahuan
sebagai panglima komando bagi ke-
makmuran dunia. Perbrma, ilmu pe-
ngetahuan adalah alat untuk men-
cari dan menemukan kebenaran-ke-
benaran dalam kehidupan manusia
seklipun kebenaran itu bersifat
relatif, tetapi kebenaran-kebenaran
itu adalah sesuatu yang mesti dilalui
oleh sejarah manusia untuk menuju
ke Kebenaran Mutlak. Keyakinan
akan kebenaran mutlak itu pada
suatu saat dapat dicapai oleh manu-
sia ketika ia telah memahami benar
seluruh alam dan sejarahnya sendiri
(35, al-Fushshilat [41): 53). Kedua,
ilmu pengetahuan adalah prasyarat
amal shaleh. Manusia dengan iman
dan keluasan ilmu pengetahuan bisa
mencapal puncak kemanusiaan




yang tertinggi (QS. al-Mujadalah
[58]: 11). Salah satu sya'ir yang se-
ring kita dengar berkaitan dengan
hal ini adalah: “Barangsiapa yang
beramal tanpa ilmu, maka amalnya
ditolak atau tidak diterima”. Ketiga,
ilmu pengetahuan merupakan pe-
ngertian yang dimiliki oleh manu-
sia secara benar tentang diri dan
dunia sekitarnya. Hubungan antara
manusia dengan dunia sekitarnya
adalah relasi dialektikal dan penga-
rahan. Manusia harus bisa “men-
guasal” alam dan sosial-nya untuk
diarahkan ke arah yang lebih baik,
yaitu “dunia kemajuan” yang bebas
dari keharusan akriptif. Semua ini
hanya bisa dicapai dengan kemam-
puan intelektual atau memfungsi-
kan akal semaksimal mungkin.

Tawhid, sebagai bentuk penga-
kuan atas tiadanya ketundukan
kecuali pada Tuhan adalah titik
tolak konstruksi rasionalisme.
Absolutisme, superioritas, dan
kultus terhadap kiai/guru/ustadz,
tokoh, ideologi, dan bahkan
“ajaran” tertentu adalah tidak sesuai
dengan prinsip tauhid. Kemerde-
kan, kebebasan, dan persamaan se-
cara menyeluruh terhadap indivi-
du—khususnya antara kiai dan
santri—adalah inti ajaran tauhid.
Konsep tauhid ini mengajarkan ke-
pada setiap manusia akan kebebas-
an dan kesamaan, tidak mengenal
diskriminasi apa pun—termasuk di
situ hegemoni atau privillese pada
kelompok manusia tertentu (kiai
dan keturunannya).

Pengikatan manusia kepada
sebuah kebenaran di luar diri manu-
sia selain Tuhan adalah bentuk
“perampasan” nilai otonominya se-
bagai anugerah dari-Nya. Karena,
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menurut Asghar Ali Engineer (1993:
1), manusia adalah agen yang
bebas—sebagaimana terdapat da-
lam teologi rasional Mu'tazilah. Se-
mentara keikhlasan yang insani dan
abadi tidak ada tanpa kebebasan
berpikir dan berbuat. Kebebasan
berpikir dan berbuat adalah pernya-
taan azasi yang pertama dan tera-
khir dari nilai kemanusiaan (QS. al-
An’am [6]: 164).

Dalam perspektif pendidikan
pesantren antara kiai dan santri
tidak dibenarkan mengidap sindro-
me superioritas dan inferioritas.
Tidak boleh seorang kiai/guru/
ustadz merasa paling mulia dan se-
baliknya, santri/murid/anak didik
tidak saja menjadi obyek keilmuan
tetapi sekaligus pelaku keilmuan
yang aktif. Sejatinya kedua elemen
pendidikan tersebut ditata pada
“rak” kebebasan, kesamaan, dan
kemandirian (Abbas Mahmad al-
"Aqqad, 1971: 135-dst). Kerangka
konseptual ini merupakan saripati
ajaran tauhid, di mana manusia
tidak saja akan bebas dan merdeka,
melainkan juga sadar akan eksisten-
sinya. Sebagaimana dikatakan
Abduh, “inna al-tarbiyah tashna u al-
rijal, wa al-rijal yashna ina kulla
syai’””’—Pendidikan itu mejadikan
manusia dewasa, dan kedewasaan
seseorang mampu berbuat segala
sesuatu (Muhammad Rasyid Ridha,
al-Mandr [Mesir: al-Mathba'ah al-
Manar, 1327 H], Jilid I, cet. Ke-2, h.
1). Karena itu, secara filosofis, pen-
didikan harus diacu kepada dimensi
ketundukan vertikal atau hanya ke-
pada Tuhan dan kepada dimensi
dialektikal-horizontal (A.M.
Saefuddin, 1987: 125-126).

Tauhid membimbing manusia
menuju aras transformasi global de-




ngan ciri adanya kesadaran civic cul-
ture dan great tradition sebagai se-
buah proyeksi kemajuan. Rasiona-
lisme dengan ciri kesadaran akan
civic culture dan greate tradition ini
merupakan gambaran awal bagi ke-
bebasan berpikir dan berbuat. Ma-
nusia tidak boleh takut untuk me-
miliki pemikiran dan perbuatannya
sendiri. Teori kasb Asy’ariyah yang
menyatakan, “Tuhan berbuat sebagai-
mana hamba berbuat, dan hamba ber-
buat sesuai dengan perbuatan Tuhan”
kiranya signifikan bagi rasiona-
lisme. Abduh, sebagaimana diyakini
‘Abd al-Ghaffir ‘Abd al-Rahim,
memberikan makna kebebasan ra-
sional (al-hurriyyah al-‘agliyyah) bagi
manusia sampai pada batas tak
berakhir (ild md 14 nihdyah) sehingga
ia pun “nyaris” tidak mampu mem-
berikan keputusan pasti dalam me-
nentukan “kelompok yang selamat”
(Abd al-Ghaffar “Abd al-Rahim,
1980: 53). Apa yang dilakukan
Abduh ini, demikian’Abd al-Ghaffar
‘Abd al-Rahim, mampu menyubur-
kan sistem pembelajaran dan pendi-
dikan yang kuat sebagai penyangga
utama kebebasan ijtihad, membawa
keliling bendera kebebasan berpikir
(al-hurriyah al-fikriyyah), menaikkan
derajat nilai-nilai spiritual manusia,
dan bagaimana pula seharusnya
akal manusia itu difungsikan agar
suatu pemikiran tidak terpisahkan
dari amal dan ilmu dari agama.

Tentu untuk menuju ke arah
demikian, seperti telah dilakukan
Abduh, hal pertama yang perlu di-
lakukan adalah memperbaiki akidah
(ishldh al-'agidah), memerangi bid‘ah,
dan khurafat serta transformasi pen-
didikan dan pengajaran. Logika,
dalam konteks ini, kiranya mutlak
dibutuhkan untuk mengetahui ke-
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benaran (truth). Penalaran tidak bisa
diingkari kemampuan dan kebera-
daannya, sebagai sarana untuk
menilai bukti-bukti dalam menentu-
kan kebenaran dan juga untuk me-
ngetahui bahwa kebenaran itu di-
berikan Tuhan (Divinely given). Bagi
Abduh, penalaran (reason) menda-
patkan tempat untuk mengenali
tugas seorang nabi (the mission of a
prophet) sekaligus menilai apa yang
dibawanya (to acknowledge all that he
brings), sekalipun ia tidak bisa
sampai pada makna esensial (essen-
tial meaning) atau meresapi makna
mutlak (full truth)-nya (Muhammad
Abduh, “Islam, Reason and Civili-
zation” dalam John J. Donchue and
John L. Esposito [ed.], Islam in Tran-
sition: Muslim Perspectives [New
York Oxford: Oxford University
Press, 1982], h. 24).

Agama, demikian Abduh, mem-
berikan ruang gerak yang luas bagi
penalaran untuk mengadakan pene-
litian akan kebenaran secara profe-
sional dan proporsional. Agama bu-
kanlah penghalang yang memisah-
kan semangat manusiawi dengan
kemampuan-kemampuan yang di-
berikan Tuhan untuk mengetahui
kebenaran. Agama datang dengan
keajaiban-keajaiban yang mengejut-
kan dan mengesankan (astonishing
and impressive miracles) serta menya-
jikan kepada manusia bentuk-
bentuk peribadatan yang sesuai de-
ngan keadaan mereka.

Islam menurut Abduh, dengan
konsep tauhid dan al-Qur’an beserta
114 surat di dalamnya, tidaklah se-
perti disangka Hanutu yang bersi-
fat determinsitik, melainkan ia
memberikan dan sekaligus me-
netapkan adanya kebebasan berke-
hendak (free will). Sekalipun setiap




agama berhak mengklaim bahwa
agamanyalah yang paling benar.
Tetapi, secara logika hal itu harus
bisa dibuktikan melalui kedekatan
manusia terhadap muara lahirnya
agama atau apakah agama itu bisa
diterima oleh setiap pergantian
zaman melalui juru bicaranya atau
pemilik agama itu sendiri? ('Abd al-
Ghaffar ‘Abd al-Rahim, 1980: 53).

Akhirnya, dengan begitu ma-
syarakat pesantren akan sampai
pada satu titik ketinggian yang sem-
purna (full stature) dengan dibantu
oleh kekuatan moral pada peru-
bahan-perubahan masa sebelum-
nya. Reformulasi rasionalisme da-
lam konteks pembelajaran di pesan-
tren—sebagaimana diangankan
Abduh pada pendidikan al-Azhar di
Mesir—adalah untuk mengarahkan
perubahan pembelajaran yang
mengarah kepada penalaran, me-
nunjukkan cara berpikir untuk ber-
buat, dan membawa emosi dan pe-
rasaan untuk bekerjasama dalam
membimbing sivitas pesantren ke
arah kebahagiaan dunia dan akhirat.
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